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BBM 3.

SUMBER PEMBELAJARAN CETAK, ELEKTRONIK DAN LINGKUNGAN
SOSIAL PADA PENDIDIKAN IPS SD

PENDAHULUAN

Agar para siswa di SD bisa belajar dengan ba#appendidikan IPS maka
diperlukan sumber belajar. Sumber belajar itu BETagenisnya. Ada sumber belajar
cetak, sumber belajar elektronik dan sumber beldgar lingkungan sosial tempat para
siswa berada. Bahan cetak seperti buku pelajarajalah, koran, serta bahan elektronik
seperti radio, TV, dan internet dapat dipakai sebagrana bantu agar para siswa dapat
memperoleh pengetahuan yang diperlukan. Agar surtdreebut benar-benar dapat
digunakan dengan baik maka diperlukan ketrampmllElam memperoleh, membaca dan
menggunakannya.

Bahan cetak bisa berfungsi sebagai sumbkjabeapabila para siswa memiliki
ketrampilan dalam membaca. Demikian juga sumbdtreleik dapat berfungsi sebagai
sumber belajar apabila para peserta didik dibelddngan ketrampilan dalam
menggunakan alat-alat tersebut. Melatih para sis@&a menggunakan sumber belajar
adalah sama pentingnya dengan melatih dan menggkdarpengetahuan mengenai
materi pembelajaran IPS di SD. Pada bahan belagadim ini Anda akan memperoleh
informasi mengenai pemikiran tentang berbagai swumlbelajar serta cara
menggunakannya dalam proses pembelajaran IPS di @Darapkan, dengan
mempelajari ini Anda akan memperoleh pemahaman emanderagam sumber belajar
dalam pembelajaran IPS di SD yang dapat Anda kegiaandalam membantu para
peserta didik menjadi pembelajar yang mandiri, asenemiliki keterampilan dalam

mengembangkan pembelajaran IPS.

Setelah mempelajari modul ini, secara khad#hugrapkan Anda dapat:

1. menjelaskan cara menggali bahan cetakan sebaghesibelajar IPS di SD

2. menjelaskan cara menggunakan media elektronik aelsaghber belajar IPS di
SD.
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menjelaskan cara mengembangkan pembelajaran dengaggunakan sumber
belajar internet dalam proses pembelajaran IP®di S
Menjelaskan cara menggali sumber informasi dgarngan film pada VCD pda

pembelajaran IPS di SD.

5. menjelaskan cara mengali informasi dari tayangardadm pendidikan IPS SD.

6. menunjukkan contoh sumber belajar dari lingkungarsiat siswa dalam

pembelajaran IPS SD..

Menjelaskan cara menggali sumber belajar darikliingan siswa dalam
pembelajaran IPS SD

Menjelaskan prosedur serta cara merumuskan apa akang diinvestigasi dari
sumber belajar di lingkungan sosial siswa dalandji#kan IPS SD.
menjelaskan proses atau pelaksanaan investigasil stsdam mengumpulkan

sumber belajar dari lingkungan sosial siswa dalambgelajaran IPS di SD.

Untuk membantu Anda mencapai tujuan di &san belajar ini diorganisasikan

menjadi dua kegiatan belajar (KB) sebagai berikut:
KB 1: Sumber belajar cetak dan elektronik dalamditBkan IPS SD.

KB 2:

Sumber belajar dari lingkungan sosial Sislalam Pendidikan IPS SD.

Untuk membantu Anda dalam mempelajari bahaajdr ini, Anda harus

memperhatikan beberapa petunjuk belajar berikut ini

1.

Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan ini safmmla memahami secara
tuntas tentang apa, untuk apa, dan bagaimana megampélahan belajar ini.

Baca sepintas bagian demi bagian dan temukan k#akunci dan kata-kata
yang dianggap baru. Carilah dan baca pengertiaatkat kunci tersebut dalam
kamus yang Anda miliki.

Tangkaplah pengertian demi pengertian melalui pamam sendiri dan tukar
pikiran dengan teman diskusi atau tutor Anda.

Untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari susumber lain yang relevan
termasuk dari internet.

mantapkan pemahaman Anda dengan mengerjakan latdrarkegiatan diskusi

dengan teman dan tutor.
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6. Kerjakanlah soal-soal latihan pada test formatiftukkn mengukur tingkat
pemahaman anda mengenai bahan belajar ini.

Selamat belajar.

Kegiatan Belajar 1.

SUMBER BELAJAR CETAK DAN ELEKTRONIK DALAM
PENDIDIKAN IPS SD

PENGANTAR

Pada kegiatan belajar ini Anda akan mempariiformasi mengenai sumber belajar
cetak dan elektronik dalam pembelajaran IPS di Edhan cetak dan elektronik seperti
buku pelajaran, majalah, koran, radio, TV, intemte lain-lain merupakan sumber yang
sangat berharga dalam pembelajaran IPS di SD. @Agaber tersebut benar-benar dapat
digunakan sebagai sumber maka diperlukan ketramplitgam memperoleh, membaca
dan menggunakannya. Ketrampilan membaca sangatiukipe agar bahan cetak
tersebut benar-benar berfungsi sebagai sumberahelk&gtrampilan menggunakan alat
elektronik juga diperlukan agar media radio, TV daernet bisa berfungsi sebagaimana
mestinya. Jadi, ketrampilan membaca dan menggunakamber belajar merupakan
syarat mutlak bagi berfungsinya media tersebutgalsumber belajar.

Strategi membaca buku pelajaran IPS di SDatdaihubungkan dengan strategi
bertanya. Setiap strategi membaca dapat diikutgaerstrategi bertanya dengan tujuan
untuk meningkatkan keterampilan memperoleh, memgd&n memproduksi informasi.
Ketrampilan menggunakan media elektronik merupdiamenting agar media tersebut
bisa bermanfaat sebagai sumber belajar IPS di &@a Regiatan belajar ini Anda akan
memperoleh informasi mengenai pemikiran tentarafesyi membaca buku teks IPS dan
cara menggunakan media elektronik sebagai sumiegabeApabila ketrampilan dalam
menggali sumber tersebut dapat dikembangkan debgdn maka para siswa dapat
menjadi pembelajar yang mandiri, memiliki keterapidalam mengolah, menganalisis
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informasi, menarik kesimpulan dan memproduksi pgigean baru dari sumber belajar

IPS yang digunakannya.

A. Menggali Bahan Cetakan Sebagai Sumber belajar I1PS

Buku teks IPS yang antara lain berbentuk bukujgea yang beredar di sekolah-
sekolah dasar merupakan sumber utama yang setami@unakan oleh guru-guru IPS
di SD untuk mengembangkan proses pembelajaranial.K@uku-buku yang diterbitkan
oleh berbagai penerbit itu selalu mencantumkankaiia “sesuai dengan kurikulum yang
berlaku”. Hal ini mengindikasikan bahwa memang bblku tersebut merupakan
sumber utama bagi siswa yang sesuai dengan tunkutdtuler, seperti yang terlihat
dalam rumusan standar kompetensi dan kompeterasi (Bis-KD) setiap mata pelajaran.

Walaupun memiliki keterbatasan jumlah halaman darmasinformasi yang
diperlukan siswa, buku teks IPS SD sangat bermasé#drmgai sumber belajar bagi siswa.
Melalui buku teks para siswa akan diperkenalkargderceritera, data dan fakta-fakta
yang diperlukan guna meningkatkan pemahamannyandaddajar IPS. Oleh karena itu,
diperlukan upaya guru untuk melatih para siswa akepilan membaca serta
menggunakannya sebagai sumber belajar. Melaluiatagitersebut para siswa dapat
memberdayakan dirinya dengan informasi yang memskaleh dari buku tersebut.
Selain itu, para siswa juga dapat dibekali dengartapyaan-pertanyaan kritis, yang
membuat mereka belajar dan memproduksi pengetabaan melalui buku teks yang
dibacanya.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di beber&ptabedasar di berbagai daerah
di Indonesia diperoleh informasi bahwa masih bangaku IPS SD yang kurang
memanfaatkan buku teks IPS SD secara maksimal dalases pembelajaran di kelas.
Buku-buku tersebut lebih banyak berfungsi sebalgailmntu siswa dalam mengerjakan
tugas di rumah (PRRekerjaan Rumah), menyiapkan ulangan akhir program dan akhir
semester, serta evaluasi belajar tahap akhir. Dalases pembelajaran, guru IPS SD
masih membelenggu dirinya dengan cara menempatkeneken sebagai penyampai

materi pelajaran.
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Guru-guru IPS SD masih sering memilih membacakam atenceramahkan isi
buku teks kembali kepada para siswa, walaupunifre&hua siswa telah memiliki buku-
buku yang dianjurkannya. Cara pengajaran separtt iapabila tidak didasarkan atas
keterampilan bernarasi dengan baik — bukan saja gu@njadi kecapaian karena harus
bicara terus-menerus dalam setiap tatap muka, mkalaijuga siswa akan menjadi bosan
karena isi ceritera/ceramah tersebut sama sajaadesgbuku teks yang dimiliki oleh
mereka. Sedangkan, dengan memfasilitasi siswa dekgfarampilan membaca, siswa
dapat diberdayakan dalam hal memperoleh, mengdt&ahmemproduksi informasi yang
merupakan aspek penting untuk membuat keputusaneoahkan masalah, dan menjadi
calon warganegara siap berperan aktif dalam kehiddpmasyarakat.

Keterampilan membaca merupakan aspek yang pemaigm memperoleh
informasi dari teks bacaan. Keterampilan tersetarus dapat dikembangkan dalam
proses pembelajaran di kelas. Ketika guru IPS dn&Dganjurkan para siswanya untuk
memperoleh informasi tertentu dari buku teks yaigachnya, maka mereka harus
dibekali terlebih dahulu keterampilan untuk memjaranformasi tersebut. Dalam hal
ini Garvey and Krug (1977) menawarkan lima jenisek@mpilan yang terkait dengan
memperoleh informasi dari buku teks sebagai berikut

Pertama, keterampilan merujuk €fference skill), yang terkait dengan keterampilan
menemukan informasi melalui daftar isi, bab, sub;lradeks, dan lain-lain.

Kedua, keterampilan pemahamaftomprehension skill), di mana siswa perlu
dibekali dengan keterampilan untuk memahami isulteks, teks tertulis, kata dan prase,
hubungan antar gagasan, diagram, peta, dan lain-lketerampilan-keterampilan
tersebut dapat meningkatkan pemahaman.

Ketiga, keterampilan menganalisis dan mengkrifemalytical and critical skill).
Keterampilan ini terkait dengan keterampilan bergardan karenanya para siswa perlu
dibekali keterampilan membaca dan bertanya untihateaspek atau masalah tertentu.
Dalam hal ini guru IPS SD perlu membekali siswa gden keterampilan secara
intelegensi dan mental untuk melakukan kategorisaddacaan serta melakukan kritik
terhadap isi bacaan.

Keempat, keterampilan mengembangkan imajinasjimaginative  skill).

Keterampilan yang sangat erat kaitannya denganjapata IPS ini harus dapat
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dikembangkan dalam proses pembelajaran di kelaku Beks IPS yang baik dapat
dipilih oleh guru untuk meningkatkan keterampilamjinasi siswa yang terkait dengan
peristiwa sejarah, peristiwva dalam kehidupan sefreti serta masalah-masalah sosial
yang sedang dihadapi oleh para siswa, dan lain-lain

Kelima, keterampilan membuat catat@ote-making skill). Keterampilan ini tidak
hanya terkait dengan kemampuan siswa dalam meramgkencatat, dan meringkas isi
bacaan melainkan juga memproduksi pengetahuan IBS siswa melalui proses
membaca dan merangkum isi bacaan. Siswa dibekalgate keterampilan untuk
melakukan interpretasi kembali terhadap isi teksgydibaca berdasarkan pengetahuan
yang dimilikinya, kemudian melakukan proses prodibesdasarklan hasil bacaan yang
telah diolah menjadi sebuah pengetahuan baru yangadi miliknya.

Buku teks yang diperkenalkan guru kepada para siswesih merupakan
pengetahuan yang dimiliki oleh penulis buku teksjpean. Sedangkan apabila buku teks
tersebut dibaca oleh siswa secara kritis, diasalgan dikembangkan lebih lanjut dalam
bentuk interpretasi baru dan dituliskan kembaliadalcatatan atau rangkuman siswa,
maka hasil olahan tersebut telah menjadi milikrBada akhirnya, siswa telah menjadi
audience dari teks dan bahkan menjadi bagian dari teksétodiri. Dengan demikian,
melalui proses membaca dan mencatat tersebut s&daa diberdayakaempowered)
untuk mengkonstruksi pengetahuan, dan mereka tetgberan sebagai individu yang

otonom dan pengembang pengetahuan.

B. Menggali Media Elektronik Sebagai Sumber Belajar IPS

Media elektronik seperti Radio, TV, Intermi@n lain-lain merupakan sumber belajar
yang sangat berharga bagi pendidikan IPS di SDdiaMiersebut, khusunya Radio dan
TV bukan lagi barang baru bagi para siswa SD. Hamptiap saat mereka dapat
mendengar siaran Radio dan menonton tayangan Tda Bamumnya berita di Radio
berisi tentang kejadian-kejadian di bidang ekonguuiitik, pendidikan dan sosial budaya
di lingkungan setempat, lingkungan nasional danadubemikian juga siaran TV berisi

berita yang menyangkut hal yang sama yang dilerigtapgan gambar bergerak. Di
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dalam acara TV juga terdapat siaran hiburan yamagtddiikuti dan disimak oleh para
pemirsa.

TV memiliki keunggulan dibandingkan dengardiRa TV tidak hanya menyiarkan
audio (suara) yang dimiliki oleh Radio melainkamggurekaman video atau gambar
bergerak. Oleh karena itu media TV lebih menartbaddingkan dengan Radio. Namun
demikian, tidak semua siaran TV dapat dijadikargaebahan pelajaran. Banyak acara
TV yang tidak sesuai dengan tingkat usia anak-&fakDemikian juga acara tayangan
iklan berbagai produk sering mendorong para sismtakumengkonsumsi barang yang
ditawarkan sehingga hal itu dapat mengajak merekaarah pola hidup boros atau
konsumeristis. Oleh karena itu dalam pembelajaia®ld diperlukan pelatihan tentang
cara menyeleksi siaran TV, waktu menonton dan dikeis terhadap tayangan TV agar
siaran tersebut benar-benar menjadi sumber bdbagr para siswa SD yang sedang
belajar IPS.

Selama ini, penggunaan media TV, Radio d&rnet sebagai sumber belajar IPS di
SD masih sangat kurang. Pengalaman para siswa da¢sdengarkan siaran Radio dan
tayangan TV, khususnya acara-acara yang seringtiddleh para siswa seperti tayangan
film kartun masih sangat jarang digunakan sebagaber belajar. Ceritera kartun dapat
digunakan sebagai sumber belajar yang menarik.-Gumnu IPS SD dapat memanfatkan
pengalaman para siswa dalam hal mengikuti tayahipmman, berita dan lain-lain di TV
sebagai sumber belajar.

Internet juga dapat dipakai sumber belajargysangat berharga bagi pembelajaran
IPS. Hampir semua informasi mengenai berbagai akpbidupan dapat diperoleh di
internet. Di media ini tidak hanya tayangan audiaaa), video (gambar bergerak)
melainkan juga teks tertulis. Teks tertulis yangsedia di internet tidak terbatas
jumlahnya. Teks tersebut tidak hanya menggunakamaga Asing seperti Inggeris,
Perancis, Arab dan lain-lain melainkan juga BaHadanesia dan bahasa daerah. Oleh
karena itu, guru IPS SD dapat menggunakan medanigit sebagai sumber belajar yang
sangat berharga dengan cara melatih terlebih dgamusiswa cara menggunakannya.

Selain itu, melalui internet, para siswa dajperkenalkan dengan tradisi baru dalam
hal berkorespondensi. Apabila orang tua serta kakelek mereka berkorenspondensi

(surat-menyurat) dengan sahabat atau kerabatnyardpeb tahun yang lalu dengan
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menggunakan surat melalui kantor pos maka paraasi®karang dapat diperkenalkan
dengan korespondensi melakimail atauelektronik mail (surat elektronik). Melalui
internet setiap orang dapat mengirim berita atéhak@enan menggunakan alamat E-
mail yang dimilikinya. Kini, surat menyurat melalgimail tidak hanya dapat dilakukan
melalui kompoter meja atadesktop dan komputer junjinglaptop) melainkan juga
telepon genggam (seluler) yang memiliki fasilitasteinet. Jadi, media internet
merupakan sumber belajar yang sangat berhargan&kaa@rana tersebut menyediakan
berbagai jenis informasi termasuk informasi yangrhbbungan dengan materi
pembelajaran IPS di SD.

Berikut ini terdapat beberapa langkah dalamanggali informasi dari media
elektronik.

1) Menggali sumber belajar melalui melalui inter net.

Beragam materi pembelajaran IPS sepetdingakan lingkungan alam dan sosial,
baik di lingkungan setempat, wilayah lain di Indsia€an berbagai negara dapat
dipelajari melalui sarana internet. Apabila sekotadmiliki sarana tersebut atau dekat
dengan lokasi warung internet maka fasilitasilalagaswa dengan kegiatan menjelajah
informasi mengenai topik tersebut di internet. nttenggali berbagai informasi seperti
keadaan sosial dan geografis wilayah Indonesiadikbrfisik kota-kota besar di
Indonesia, pelabuhan, pengairan, pembangkit tefiagik, pemukiman, industri dan
lain-lain maka sarana internet dapat menyediakéormmasi tersebut. Langkah berikut
dapat dilakukan:

a. sebelum menggunakan sarana internet, jelaskambitedahulu kepada para siswa
infomasi yang harus diperoleh dari internet.

b. Untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai topis kan dicari guru dapat
mengadakan kegiatan tanya jawab terlebih dahulu.

c. Setelah tanya jawab selesai ajaklah para siswadm®grinternet di sekolah (bila
tersedia) atau ke waring internet di luar sekolau anenugaskan siswa di rumah
yang memiliki sarana internet.

d. Tugasi mereka untuk menggali informasi yang dimdkdengan prosedur yang

telah dijelaskan.
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e. Sebutkan kata-kata kunci yang bisa dicari di kofmncarian di Google, Yahoo
dan lain-lain.

f. Mintalah mereka membaca informasi yang berhubunigargan kata-kata kunci
tersebut.

g. Setelah informasi yang dibutuhkan muncul di laymintalah mereka untuk
mencetak (mengeprint) informasi tersebut sebagaafanembuat laporan atau
diskusi kelas.

h. Bila para siswa mendapatkan gambar-gambar yangutikan maka pajanglah
gambar-gambar tersebut di kumpulan dokumen atadirdling kelas untuk
diketahui semua siswa.

i. Kegiatan menjelajah ke sarana internet dapat diderhngan kegaitan presentasi

kelas, tanya jawab, atau diskusi kelas.

2). Menggali sumber informasi dari tayangan film pada VCD.

Untuk memahami beragam infomasi yang berhgan dengan materi
pembelajran IPS maka para siswa dapat difasilitesigan kegiatan menonton
tayangan VCD. Langkah berikut dapat dilakukan:

a. siapkan sarana TV, pemutar VCD dan CD mengendk tapig dimaksud.

b. Gunakan ruang khusus seperti audio-visual room yarsgdia di sekolah.
Apabila tidak ada, guru dapat menggunakan ruangskghang memadai
untuk menonton tayangan TV.

c. Putarlah VCD yang dimaksud dan mintalah para sisviak menyaksikan
isi tayangan VCD yang relevan dengan topik penjdala.

d. Setelah selesai menonton, mintalah mereka untukgomeentari atau
membuat sinopsis (rangkuman isi ceritera) baik reegaerorangan
maupun kelompok.

e. Guru dapat membantu para siswa memperoleh pemahameagenai
tayangan tersebut dengan cara menjelas isi tayacgy@era dari VCD
tersebut.

f. Kegaitan pembelajaran dapat diikuti dengan diske®bmpok dan tanya

jawab.
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3). Mengali informasi dari tayangan TV.

Tayangan TV banyak berisi informasi yangrhbbungan dengan materi
pembelajaran IPS SD seperti misalnya permasalalbsial syang nampak dalam
kehidupan sehari-hari. Permasalahan sosial sepsetigangguran, kriminalitas,
kenakalan remaja dan anak-anak, konflik antarwatga,lain-lain yang dapat ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari juga sering disiarkalard berita di TV. Oleh karena itu,
agar para siswa menjadi pembelajar yang aktif ya@ing menemukan dan melaporkan
apa yang mereka lihat dan rasakan maka fasilitasilareka dengan kegiatan menonton
berita di TV. Tugasilah para siswa untuk menyaksikberita tersebut serta
melaporkannya secara tertulis atau lisan mengep# tyang mereka saksikan. Untuk
menyaksikan tayangan TV yang dianggap akan berpemdgaruk pada para siswa maka
mintalah orang tua mereka untuk mendampinginyan@taa dapat diminta menjelaskan
tentang pentingnya perbuatan untuk menghindari uagan-perbuatan buruk yang
disaksikan di TV. Langkah berikut dapat dilakukan

a. mintalah para siswa untuk membaca terlebih dahbluku teks yang relevan
dengan pokok bahasan yang akan dikembangkan.

b. Tugasi mereka untuk menyaksikan salah satu ateerdyed satasiun TV pada jam
tertentu, misalnya pagi hari sebelum sekolah damIsari sepulang sekolah.

c. Mintalah para siswa untuk mencatat informasi darita TV tersebut megnenai
topik yang relevan.

d. Tugasi mereka untuk membat laporan mengenai agapaneka saksikan dalam
berita TV tertentu mengenai topik tertentu secartulis sesuai dengan tingkat
kemampuan mereka.

e. Apabila sarana tersedia, para siswa dapat difsildengan kegaitan menonton
berita TV bersama-sama di kelas.

f. Kegitan mengumpulkanninformasi dari berita TV dagdéembangkan bersama
sama dengan ekgitan menyimak dari berita Radio.

LATIHAN
Petunjuk: Jawablah pertanyaan di bawah ini seedaa flan tepat.
1. jelaskan cara menggali bahan cetakan sebagai sialagar IPS di SD

2. jelaskan cara menggunakan media elektronik selsagaber belajar IPS di SD.

10
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3.

4.

5.

jelaskan cara mengembangkan pembelajaran dengamgomakan sumber
belajar internet dalam proses pembelajaran IP®di S

jelaskan cara menggali sumber informasi dari tgganfilm pada VCD pada
pembelajaran IPS di SD.

jelaskan cara mengali informasi dari tayangan TMmgendidikan IPS SD.

Rambu-rambu Jawaban.

1.

Jawaban mengenai cara menggali bahan cetakagasetsnber belajar IPS di
SD dapat dibaca dalam teks pada subjudul A di aBahan cetak terdiri dari
buku teks IPS SD, koran majalah dan lain-laionaGaenggalinya adalah dengan
memfasilitasi para siswa ketrampilan dalam membgcdengan kritis.

Jawaban mengenai cara menggunakan media elekisebikgai sumber belajar
IPS di SD dapat dibaca dalam teks khususnya pdiyjadsu B. Media elektronik
seperti TV, Radio dan Internet dapat digunakan dergara mengakses sumber
tersebut. Para siswa dapat difasilitasi dengan stugatuk mengumpulkan
informasid ari apa yang mereka dengar (radio)t [{i®) dan dengar, baca serta
lihat (internet).

Jawaban tentang cara mengembangkan pembelajaragandamenggunakan
sumber belajar internet dalam proses pembelajd@&ndi SD dapat ditemukan
dalam subjudul mengenai media internet sebagaiaveddktronik di atas.
Tayangan film pada VCD dapat dipakai sebagai sumpéetbelajaran IPS di SD.
Pilinlah VCD yang berisi film yang relevan dengaateri pembelajaran IPS serta
kelas siswa.

Cara menggali informasi dari tayangan TV dalam pbkan IPS SD dapat
dilakukan dengan penugasan untuk menonton atau imekytayangan TV,
khusunya berita atau tayangan yang mengandung pesuiidikan serta materi
IPS SD.

11
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RANGKUMAN

Kegiatan belajar di atas berisi penjelasemngenai berbagai sumber belajar yang
dapat Anda kembangkan dalam proses pembelajaramilB®. Agar para siswa bisa
belajar dengan baik pada pendidikan IPS maka dikeml sumber belajar yang relevan
dan beragam. Di jelaskan bahwa terdapat sumbgabektak, sumber belajar elektronik
dan sumber belajar dari lingkungan sosial temped pswa berada. Bahan cetak seperti
buku pelajaran, majalah, koran, serta bahan elektreeperti radio, TV, dan internet
dapat dipakai sebagai sarana bantu agar para degve memperoleh pengetahuan yang
diperlukan. Agar sumber tersebut benar-benar ddpmgainakan dengan baik maka
diperlukan ketrampilan dalam memperoleh, membanamEnggunakannya.

Bahan cetak bisa berfungsi sebagai sumbkjabeapabila para siswa memiliki
ketrampilan dalam membaca. Demikian juga sumbdtreleik dapat berfungsi sebagai
sumber belajar apabila para peserta didik dibelddngan ketrampilan dalam
menggunakan alat-alat tersebut. Melatih para sis@aa menggunakan sumber belajar
adalah sama pentingnya dengan melatih dan menggkdarpengetahuan mengenai
materi pembelajaran IPS di SD. Pada bahan belagadim ini Anda akan memperoleh
informasi mengenai pemikiran tentang berbagai sumlbelajar serta cara
menggunakannya dalam proses pembelajaran IPS di @Darapkan, dengan
mempelajari ini Anda akan memperoleh pemahaman emanderagam sumber belajar
dalam pembelajaran IPS di SD yang dapat Anda kegiaandalam membantu para
peserta didik menjadi pembelajar yang mandiri, asenemiliki keterampilan dalam

mengembangkan pembelajaran IPS.

TESFORMATIF 1

Petunjuk: Pilihlah salah satu jasaban yang Andaangaling tepat.
1. Berikut ini merupakan contoh sumber belajarlcdtacuali:

a. buku teks IPS.

b. koran terbitan daerah.

c. majalah anak-anak.
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d. alat komunikasi seluler.

2. ketrampilan yang sangat diperlukan dalam meaakén sumber belajar cetak

adalah:

a. membaca dengan Kkritis.

b. mendengarkan dengan baik

c. memperhatikan dengan seksama.
d. melakukan komunikasi verbal.

3. Keterampilan yang harus dimiliki oleh para sisséayang belajar IPS yang
berhubungan dengan media TV adalah sebagai bekicuali:

a. cara memanfaatkan waktu nonton.

b. memilih tayangan yang sesuai dengan kebutuhan.
c. mengikuti tayangan sinetron dewasa secaraiterat
d. meminta bimbingan orang tua saat menonton.

4. Keterampilan-keterampilan yang berhubungan dengambaca adalah sebagai

berikut, kecuali:

a. keterampilan melakukan rujukan.

b. keterampilan melakukan analisis.

c. keterampilan mengembangkan imajinasi.

d. keterampilan operasi.

5. Dalam pembelajaran IPS sumber belajar yanggaktual adalah:
a. lingkungan sosial siswa.

b. bahan cetakan.

c. media elektronik.

d. siarana radio dan TV..
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6. Keterampilan yang berhubungan dengan medimgttgang harus dikembangkan

dalam pembelajaran IPS SD adalah:

a. keterampilan dalam mengoperasikan komputer.

b. keterampilan dalam memahami bahasa.

c. keterampilan dalam berkomunikasi.

d. keterampilan dalam mendemonstrasikan wawancara.

7. Pilihan di bawah ini merupakan kegiatan ingesti sosial dalam pembelajaran IPS

SD, kecuali:

a. melakukan wawancara.

b. mengamati kegiatan masyarakat.

c. mengirimkan angket kepada narasumber.
d. memutar perangkat audio-video.

8. Keterampilan bemquiry terhadap narasumber di masyarakat dalam pemlzidfas
SD dilakukan dengan cara di bawah ini, kecuali:

a. bertanya.

b. mendengarkan.

c. membaca.

d. mengamati.

9. TV bisa menjadi sumber belajar IPS SD apahila gnelakukan kegiatan di bawah
ini:

a. menugasi siswa untuk menyimak informasi daanggan TV.

b. menugasi siswa untuk memperbaiki perangkat TV.

c. menugasi siswa untuk membeli perangkat TV.

d. menugasi siswa untuk membaca koran.

10. Imajinasi siswa dapat berkembang dalam penaralajPS di SD melalui

penggunaan sumber berikut, kecuali:
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a. siaran radio.
b. tayangan TV.
c. ceritera dalam buku bacaan.

d. angket dari internet.

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah hasil jawaban Anda dengan kunci jawdlesnFormatif 1 yang ada bagian
belakang modul ini. Hitunglah jawaban Anda yangdraetan yang salah. Gunakan rumus
di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaaseAarhadap materi kegiatan belajar
1 (satu)

Rumus:

Tingkat Penguasaan_= Jumlah Jawaban Anda yang be€a80%

10

Arti tingkat penguasaan:
90%-100% = Baik Sekali
80% - 89% = Baik
70% - 79% = Cukup

- 69% = Kurang

Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% leg Atada dapat meneruskan dengan
kegiatan belajar 2. Bagus! Akan tetapi, apabigkat penguasaan Anda masih dibawah
80%, Anda harus mengulang kegiatan belajar 1,aerat bagian yang belum anda

kuasai.
KUNCI JAWABAN KEGIATAN BELAJAR 1 (BBM 3 PENDIDIKAN IPS SD).

1.d 2.a 3c 4d 5 a 6.dd7 8 c 9.b 10.d
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Kegiatan Belajar 2.

SUMBER BELAJAR IPSSD DARI LINGKUNGAN SOSIAL SISWA.

PENGANTAR

Lingkungan sosial siswa merupakan sumbdajdre yang sangat kaya bagi
pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial di SD. Apatalam pembelajaran tradisional
guru lebih banyak mengandalkan sumber tertulis gzefauku teks dan diceramahkan
kembali di kelas maka pemanfaatan sumber dariKakas (lingkungan sosial) melalui
berbagai strategi akan dapat meningkatkan kuaptsbelajaran llmu Pengetahuan
Sosial di SD. Pada kegitan belajr ini Anda akan peajari pemikiran mengenai strategi
menggali sumber belajar dari lingkungan sosial aisswutama yang berhubungan dengan
masalah-masalah sosial yang dihadapioleh para tpeskdik di sekolah dalam
pembelajaran IPS. Kegiatan ini menjadi bagian mapiementasi kurikulum IPS tingkat
ssatuan pendidikan (Kurikulum 2006) melalui pendmkanaturalistic inquiry yang
menekankan pada aktifitas siswa sebagai peneliti plasat kegiatan belajar dalam
mengumpulkan informasi dari lingkungan sosialny@at8gi ini bukan hanya berangkat
dari upaya pemberdayaan guru IPS SD yang selamgrivelenggu dalam struktur
pembelajaran tradisional melainkan juga dari mésalssial yang dihadapi oleh para
siswa dan menempatkan mereka sebagai bagian daalahaserta pemecah masalah

sosial itu sendiri.

A. Sumber Belajar dari Lingkungan Sosial Siswa

Diberlakukannya kurikulum Tingkat Satuam@idikan (KTSP) sejak tahun 2006
pada semua jenjang pendidikan dasar dan menengatberiepeluang bagi guru dan
siswa untuk menggali sumber belajar dari lingkungansial siswa. Menggunakan

lingkungan setempat sebagai sumber belajar IPS &ilala sangat relevan dengan
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semangat KTSP tentang pentingnya menggunakan pengal sosial siswa sebagai
sumber belajar.

Dalam KTSP, guru diposisikan sebagai pengsidtadopter), pengembang dan
pencipta kurikulum bagi terjadinya proses pembedajalengan cara menggali, mengolah
dan menyampaikan materi kepada siswa yang beraaal lokrbagai sumber.
Implementasi bukan hanya berarti mengikuti dan ma@n dokumen kurikulum
melainkan juga pengembangan pengalaman belajar g@agarkan atas pengetahuan
yang digali melalui proses interaksi dengan pesidi. Jadi, dalam KTSP untuk mata
pelajaran IPS SD guru berperan sebagai fasilitghmg memungkinkan para peserta
didik tidak hanya belajar dari dokumen kurikulumngaada termasuk dari buku teks
melainkan juga dari sumber lain seperti lingkungasial-budaya tempat mereka berada.
Tentu saja, menjadi guru yang memiliki kompetereig/ menguasai bidang ilmunya,
metode pembelajaran, pemahaman peserta didik danarkpuan meningkatkan
profesinya juga sangat penting dalam mengimplemsgata kurikulum tingkat satuan
pendidikan. Dengan kompetensi yang dimilikinya,uglRS SD dapat memfasilitasi para
peserta didik kegiatan belajar dengan cara mendgabagai sumber dari lingkungan
setempat termasuk mengangkat issu-issu sosialrkpoter. Pada akhirnya para peserta
didik tidak hanya memiliki keterampilan dalam melk#in analisis, menciptakan dan
menggunakan berbagai sumber dari lingkungan setemphinkan juga mengambil
keputusan terhadap beragam pilihan dan alteimadidya setempat.

Salah satu kelemahan dalam pembelajaranplengetahuan sosial adalah pelajaran
ini terlalu menekankan pada strategi ceramah dapositori atauransfer of knowledge
yang menjadikan guru sebagai pusat kegiatan belmangajar. Guru sebagai
pengembang kurikulum di tingkat implementasi dingi&kelas kurang peka terhadap
perkembangan masyarakat sehingga materi pembelagarang kali lepas dari konteks
dan situasi nyata dalam lingkungan sosial siswaarR@ guru IPS SD dalam
mengembangkan kurikulum sangat besar antara lgatdidilakukan dengan memilih
pendekatan pembelajaran serta materi pembelajamag lyersumber pada lingkungan
sosial siswa.

Salah satu cara untuk menjadikan pembelaji?S di SD berkualitas adalah dalam

memilih pendekatan pembelajaran, yaitu meninggalk@@ndekatan pembelajaran
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tradisional ke pendekatan modern yang lebih mekgadsiswa sebagai pusat kegiatan
belajar, sedangkan guru hanya berperan sebagitatasi Di antara pendekatan modern
tersebut adalamquiry dengan menggunakan strategrestigas sosial terhadap sumber
belajar dari lingkungan sosial siswa serta masalabalah sosial yang dihadapinya
dalam kehidupan sehari-hari.

Masalah-masalah sosial yang dihadapi olela gswa SD sehari-hari merupakan
pengalaman belajar sekaligus sebagai sumber belB@r SD. Dalam kurikulum
terdahulu, masalah-masalah sosial tersebut saagatg dibawa oleh guru IPS SD ke
ruang kelas sebagai bahan pelajaran. Masalah-masalsial tersebut sangat erat
kaitannya dengan tuntutan kurikuler pada pelajdRf® SD serta terkait pula dengan
kehidupan siswa sehari-hari. Masalah-masalah sessgbut dapat dilihat dari beberapa
paragraf di bawabh ini.

Pertama, menurunnya semangat toleransi terhadap keragamkan agama, ras dan
antar golongan. Dalam media masa sering diberitabanyaknya kekerasan dan
pertikaian fisik yang disebabkan tidak adanya toisr terhadap perbedaan tersebut. Para
siswa di SD memiliki pengalaman yang cukup banyakrd menghadapi kemajemukan
jenis kelamin, agama, tingkat sosial ekonomi dan-lEn. Apabila siswa SD tidak
dibekali sejak dini untuk belajar memahami toleraeshadap kemajemukan dengan cara
mengangkat masalah tersebut ke dalam proses pgambeldPS SD maka setelah
dewasa mereka akan dihadapkan pada persoalan rdtimmee atai disintegrasi
(perpecahan) sosial. Tuntutan kurikuler pelajdR tentang profil lulusan sekolah yang
memiliki kompetensi dalam memahami kemajemukan yadsmngsa, pewarisan nilai-
nilai luhur budaya bangsa, nasionalisme atau rabarigsaan serta peran warganegara
dalam menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi daendokrasi seperti mendapat kekayaan
sumber belajar. Masalah di atas dapat Anda gunakdagai guru IPS SD dalam
memperkaya bahan pelajaran/kajian di dalam kelas.

Kedua, menurunnya kualitas lingkungan hidup yang terkagnghn perilaku
manusia serta norma yang tidak dipatuhi. Dalam askadcil, anak-anak SD tidak
memiliki pemahaman tentang pentingnya toleransigderiingkungan sekitarnya yang
ditandai dengan membuang sampah tidak pada tengpddafam skala lebih luas para

siswa SD mengetahui bahwa sungai yang sering mdireta— terutama di perkotaan -
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tidak lagi bersih airnya melainkan sudah berwarni@nh karena polusi. Hal itu
disebabkan oleh perbuatan pemilik pabrik yang memgulimbah ke sungai dan
merupakan contoh ketidakpedulian sosial yang akaakibat pada menurunnya kualitas
lingkungan hidup. Masalah tersebut terkait dengarigku manusia yang mengutamakan
kepentingan masa kini dan mengabaikan kepentingamgda untuk masa depan.
Masalah-masalah ini terkait materi pembelajaran $5yang menghendaki agar para
siswa dapat mengambil manfaat dari pengalaman lalsantuk kepentingan masa kini
dan mendatang, serta hidup hemat dan produktd seghcintai lingkungan hidupnya.

Ketiga, para siswa SD senang mengkonsumsi barang yangkanéhat dalam
tayangan TV. Seringnya mereka menonton acara Tiasuk iklan yang menawarkan
berbagai produk dapat berakibat pada konsumerikbssumeristis terhadap produk
industri untuk memenuhi kebutuhan sekunder merupakasalah sosial. Konsumerisme
memang merupakan perilaku yang dituntut dalam nmakgé yang industrialis. Akan
tetapi, apabila konsumerisme tidak diikuti dengtos &erja keras, produktif serta hemat
maka masyarakat yang dilanda oleh budaya konsumeriseperti itu hanya akan
menjadi korban dari kapitalisme atau globalisasigydikendalikan oleh kaum kapitalis
yang menguasai jaringan informasi. Oleh karena kthiasaan anak-anak SD untuk
selalu dibelikan barang yang yang mereka lihat & Bisa menjurus ke arah
konsumeristis, dan hal itu merupakan masalah sgaiad) harus dipecahkan sekaligus
sebagai sumber belajar IPS SD.

Para siswa SD di sekolah - sebagai calomgam@gara dewasa - termasuk bagian
dari kelompok masyarakat yang konsumtif dan dendgmikian, mereka merupakan
bagian dari masalah sosial. Gaya hidup merekantrbanelalui pesan-pesan budaya
yang dicitrakan oleh tokoh-tokoh kartun, model rklanak-anak, serta pujaan yang
mereka lihat melalui televisi dan media lainnya.appn yang dipakai, dikonsumsi dan
dicitrakan oleh tokoh idola di mass media, cepatidambat akan diikuti oleh mereka.
Iklan produk-produk industri di media massa, tandatelevisi, telah membentuk
perilaku konsumtif masyarakat. Masalah besar yahgdapi bangsa Indonesia di era
reformasi adalah meningkatkan produktifitas setalitas sumber daya manusia yang
masih rendah dibandingkan dengan negara-negaralAsggara. Pertanyaan besar yang

harus diinvestigasi oleh guru dan siswa dalam grastajar mengajar IPS SD apakah
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bangsa Indonesia dapat bersaing dan bekerjasarhdiakta global kelak dalam kondisi

masyarakatnya yang konsumtif serta sumber daya si@maryang rendah? Pertaanyaan
tersebut harus dapat dijawab melalui proses peindelalPS SD dengan cara
menggunakan sumber belajar dari pengalaman saswaé snengenai cara, misalnya,
mengkonsumsi barang yang hemat.

Pelajaran IPS SD harus mampu mengkajitasaBosial yang dihadapi oleh para
siswa. Para siswa hendaknya diajak berpikir kdéia difasilitasi untuk menginvestigasi
pertanyaan-pertanyaan seperti: mengapa anak-analel8b suka memilih makanan
kerupuk yang dikemas dibandingkan dengan sebltn?teMengapa ada anak-anak yang
miskin ada ada anak-anak yang kaya. Bagaimana yeataerhemat? Bagaimana cara
menghindari rayuan iklan di TV? Bagaimana cara adinkonsumen yang baik? serta
pertanyaan-pertanyaan kritis lainnya yang menggsgata SD untuk menggali sumber
belajar dari pengalamannya sehari-hari.

Keempat, masalah kriminalitas dan korupsi merupakan masadalal. Hal ini terkait
dengan masalah kemiskinan, kesenjangan sosial ekpmoenurunnya moral dalam
masyarakat serta perubahan dan sistem politik &anoeni negara. Dalam kehidupan
siswa sehari-hari kriminalitas akan tumbuh dari di@ban dan pelanggaran terhadap
aturan serta norma yang berlaku dalam masyaralkdtiaKaan suka mengganggu orang
lain, menyakiti, merusak benda orang lain bisajores ke arah perbuatan kriminal.
Olah karena itu, kebiasaan seperti itu harus ddigagah. Para siswa dapat dilatih dan
diajak berpikir kritis tentang pentingnya menjagataistiadat, norma dan peraturan yang
berlaku dalam masyarakat. Pengalaman siswa bergabutengan hal-hal di atas dapat
dijadikan sebagai sumber belajar yang sangat lgalegar mereka menjadi siswa yang
taat pada aturan serta mempraktekkannya dalam gmdnyata. Guru IPS SD harus
dapat memfasilitasi mereka dengan kegaitan menglagalah sosial seperti itu.

Dalam konteks pembelajaran IPS di B&ra siswa perlu diajak berpikir kritis
bahwa kenakalan berupa suka menyontek, mengutiyakéi orang lain bisa menjurus
ke arah perbuatan korup dan kriminal. Hal itu dapegrugikan masyarakat dalam
lingkungan dekat serta bangsa secara keseluruhan.

Kelima, semua aspek yang terkait dengan lingkungan ssisiah dapat dilihat

sebagai masalah dan sebagai sumber belajar. Ssmea-snerupakan bagian dari
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struktur, sistem serta kelembagaan yang ada dkdimgan sosialnya. Mereka terkait
dengan adat istiadat, norma, aturan hukum, sejatataya dan lain-lain sebagai konsep-
konsep yang terkait dengan tuntutan kurikuler pedag IPS yang terdapat pada hampir
semua materi pelajaran dari kelas 1 hingga kel&aSalah-masalah etika, norma adat-
istiadat dalam keluarga di kelas satu hingga ehbkgbagangsa dan bernegara serta
bergaul dengan masyarakat internasional merupakaerinpembelajran IPS SD dan hal
itu dapt digali dari lingkungan sosial siswa.

Misalnya, pasar sebagai sebuah institusigistem sosial - semua siswa mengenal
pasar - dapat diinvestigasi melalui kegiatan peaja IPS SD. Pelajaran IPS dapat
mengkaji pasar dari sisi budaya dan perilaku mandalam memenuhi kebutuhannya,
relasi sosial antara penjual dan pembeli, periledusumen, motivasi produsen, konflik
yang ditimbulkan oleh kesenjangan antara harapargae kenyataan dan lain-lain.
Dalam pelajaran IPS para siswa juga dapat difasilitdengan konsep sejarah
pertumbuhan pasar serta perkembangan masyarakgpteréait dengan upaya memenuhi
kebutuhan barang konsumsi sepanjang masa. Pemabel&6 dapat menginvestigasi
lingkungan pasar dengan menekankan pada aspekgkekm laba, rugi, konsumen,
produsen, permintaan dan lain-lain yang terkaitgdaningkungan pasar terdekat siswa.
Demikian juga, perilaku konsumen yang baik, petlglenjual yang memperhatikan
aturan norma hukum yang berlaku, etos kerja kesasiangaentrepreneurship yang
diperlukan untuk menguasai pasar pada masa yamgdatang dan lain-lain merupakan
sumber belajr yang berharga. Yang terkait dengpekageografis, pelajran IPS dapat
mengkaji lokasi, jarak, distribusi dan migrasi. gkoangan sosial, jarak tempuh antara
lokasi pasar dengan konsumen, mobilitas manusig {erkait dengan sumber ekonomi
pasar, distribusi barang yang menempuh jarak amgasat produksi dengan daerah

konsumen merupakan masalah yang dapat dikembadgkam pembelajran IPS di SD.

B. Menggali Sumber belajar dari Lingkungan Siswa
dalam Pembelajaran IPS SD

Pada subab ini Anda akan difasilitasi dengajian mengenai pendekatan dalam

menggali sumber dari lingkungan sosial siswa. Sakth pendekatan yang dapat Anda
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gunakan dalam menggali sumber tersebut adaadiegatan inquiry melalui investigasi
sosial. Dalam pendekatan yang dilakukan secara paaris ini, siswa dipandang
sebagai peserta belajar dan pengembang pengetétmosviedge) dan memiliki status
yangegual atau mitra dengan guru. Model yang dise\aturalistik Inquiry dari Lincold
dan Guba (1985) ini dikembangkan dalam proses plapben IPS melalui alat
pengumpul data seperti pertanyaan/wawancara tgghadanber belajar, observasi
terhadap kenyataan sosial dan lain-lain. Guru I&$#&tdmengembangkan model ini untuk
memfasilitasi siswa sebagai subjek belajar dan muebagai objek yang menerima
pengetahuan dari guru dalam pembelajaran IPS.

Terdapatiga langkah yang harus ditempuh oleh guru dan siswa dalam kuieden
investigasi sosial terhadap lingkungan masyarakdengan segala permasalahannya
seperti diuraikan di atas - sebagai sumber bel&atiga langkah prosedur investigasi
sosial ditawarkan oleh Helen McDonald (1996) sebbgakut:

1) merumuskan apa yang akan diinvestigasi,
2) proses atau pelaksanaan investigasi, dan
3) menggunakan apa yang telah diinvestigasi untuk paman siswa mengenai

lingkungan sosialnya.

1). Merumuskan apa yang akan diinvestigasi
Dalam merumuskan apa yang akan diinvestigasi, guru IPS harus melihat terlebih
dahulu standar kompetensi serta kompetensi dasaK[5 sesuai dengan kurikulum
mata pelajaran IPS yang berlaku. Dengan demikiatawpun kegiatan ini nampaknya
lebih menekankan pada pengembangan materi yangabelai lingkungan sosial siswa,
keterkaitan dengan SK-KD harus tetap diperhatiKahap ini dapat dilakukan melalui
beberapa kegiatan seperti:
1. Menetapkan topik pada seluruh siswa.
2. Mengkaitkan topik dengan materi yang tercantumnd&®-KD.
3. Mendorong siswa agar tertarik dengan topik yana akieaji.
4. Mendorong siswa untuk memikirkan apa yang telahekeeketahui mengenai topik
tersebut.
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5. Mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan kunci sebagiat untuk melakukan
investigasi.

6. Mengidentifikasi sumber-sumber tertulis yang dipkan untuk menambah
pemahaman mengenai topik tersebut.

Yang paling penting dalam kegiatan ini adaalu mampu menempatkan topik yang
menarik siswa agar mampu melakukan kegiatan sdsagan yang direncanakan.

Terdapat beberapa kegiatan awal yang halalsidan dalam melakukan investigasi
sosial, yaitu:

1. Brainstorming. Dalam kegiatan ini guru IPS dapat meneliti atangnevestigasi
mengenai materi apa yang telah diketahui oleh peaa dan materi apa yang
belum.

2. Diskusi kelompok. Kegiatan ini berisi dialog mengepertanyaan-pertanyaan apa
yang dapat diajukan dan jawaban-jawaban apa yaoat digperoleh. Dalam diskusi
ini juga dapat dikaji mengenai kemungkinan sumbenser pendukung yang dapat
digunakan.

3. Presentasi pengalaman pribadi dan refleksi indivi@etiap siswa memiliki
pengalaman pribadi yang menarik yang terkait delkgardupan sosialnya.

Guru dapat memfasilitasi pengalaman tersebttk diungkapkan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Investigasi sosial dapadkdikan antara lain berdasarkan
pengalaman atau refleksi individual setiap siswa.

Dalam merumuskan pertanyaan-pertanyaan, gaebl@ngkah awal melakukan
investigasi, hendaknya diperhatikan beberapaelragai berikut:

1. Pertanyaan difokuskan pada topik yang menarik p@rhssiswa terutama yang
berhubungan dengan isu-isu sosial kontemporer utzm relevan dengan materi SK-
KD.

2. Pertanyaan yang menuntut jawaban yang bersifatap@ash, bukan hanya jawaban
ya atau tidak.

3. Pertanyaan yang ditujukan langsung pada nara suyaler berasal dari lingkungan
sosial siswa.

4. Pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk medakindakan lebih lanjut.
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5. Pertanyaan yang mendorong siswa mengadakan pane#tau investigasi lebih
lanjut.

6. Pertanyaan disesuaikan dengan tingkat perkembangdividual serta kelas.
Pertanyaan yang terkait dengan pemahaman kritigg@man isu-isu nilai, keadilan
sosial, lingkungan, perkembangan demokrasi, kesgaja sosial kaya dan miskin
dan lain-lain yang memerlukan pemikiran kritis sasw
Dalam merumuskan pertanyaan-pertanyaan kumuak melakukan investigasi sosial

dapat merujuk pada pertanyaan menurut Taxonomi rBlogaitu pertanyaan yang

sifatnya untuk menggali pengetahu@mowledge question), pertanyaan pemahaman

(comprehension question), pertanyaan penerapaf@pplication question), pertanyaan

analisis &nalysis question), pertanyaan sistegsystesis question) dan pertanyaan evaluasi

(evaluation question).

Sadker and Sadker (1994) mengemukddaier apa kata kunci yang digunakan
dalam mengembangkan pertanyaan menurut taxonoronBl®ertanyaan yang sifatnya
pengetahuan sering menggunakan kata tapga siapa, kapan, dimana dan lain-lain.
Misalnya, kapan Anda merasa terganggu oleh pauara di perkotaan. Pertanyaan
comprehension (pemahaman) sering menggunakan kata kunci: gamiabesdingkan
dan jelaskan, gunakan kata-kata Anda sendiri dam Misalnya, jelaskan mengapa
terjadi urbanisasi di daerah Anda? Pertanyaakagplsering menggunakan kata kunci
seperti aplikasikan, klasifikasi, gunakan, pililerikan contoh, yang mana dan lain-lain.
Contoh, menurut definisi kita mengenai kemiskin&elompok profesi mana yang
termasuk miskin di daerah yang Anda teliti?

Pertanyaan analisis sering menggunakan katei kseperti, mengapa, tunjukkan
bukti-bukti, buat kesimpulan, identifikasi penyepdbuatlah analisis dan lain-lain.
Contoh, mengapa industrialiasi di daarah Anda telahyebabkan terjadinya urbanisasi?
Pertanyaan sistesis sering menggunakan kata kueperts buatlah prediksi,
kembangkanlah, bagaimana cara memecahkan masalahgaimana mensintesakan ini,
bagaimana meningkatkan ini, dan lain-lain. Contehlignyaan sistesis adalah, bagaimana
meningkatkan kesadaran masyarakat daerah kumubaedald Anda tentang pentingnya
memelihara lingkungan hidup? Pertanyaan evaluasj yaerupakan tingkat pikir tinggi

menurut Bloom, sering kali menggunakan kata-katackgeperti apakah Anda setuju,
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berikan pendapatmu, bagaimana penilaian Anda, &pakan lebih baik jika, buatlah

pertimbangan, buatlah keputusan dan lain-lain. @gnfApakah Anda setuju jika anak
SD menonton tayangan film dewasa? Dilihat dariasitlyang terjadi pada masyarakat
Indonesia dewasa ini, mana yang lebih baik, apaldup di kota atau di desa?

Selain untuk menggali tingkat pikir roeut tahapan taxonomi Bloom, pertanyaan
dapat juga dikembangkan sebagai alat untuk memksogengetahuan. Habermas, yang
dirujuk oleh Kemmis dan Fitzclarence, telah mengemglan modelways of knowing"
atau cara untuk mengetahui melalui pertanyaanipgtm yang sifatnya teknis
(technical question), pertanyaan praktis dan interpretatiprdctical/interpretative
guestion) dan pertanyaan emansipatoggnéncipatory question).

Pertanyaan yang sifatnya teknis sering memakpn kata tanya 'bagaimana’.
Pertanyaan tersebut menuntut jawaban yang sifatékgplanasi tentang mengapa dan
bagaimana sesuatu terjadi dalam lingkungan so#&l Rertanyaan 'bagaimana sesuatu
terjadi’ merupakan pertanyaan yang sifatnya tekdan dapat membantu kita
memecahkan persoalan yang dihadapi. Dengan demig&tanyaan seperti itu dapat
memproduksi pengetahuakngwiedge) yang secara teknis berguna bagi siswa untuk
memecahkan persoalannya. Pertanyaan seperti bagairkelompok masyarakat
pedesaan di daerah Anda mengalami perubahan $nslaya sepanjang masa, dapat
dijadikan sebagai salah satu pertanyaan teknikumé&mproduksi pengetahuan.

Pertanyaan praktis dan interpretatif tidakysadifokuskan pada apa, mengapa dan
bagaimana sesuatu terjadi melainkan juga bagainmaaausia melihat sesuatu dan
melakukan interpretasi terhadap sesuatu yang teajad dunia sekitarnya. Pertanyaan-
pertanyaan interpretatif terkait dengan masalagéraki antara manusia dengan bahasa
yang digunakan dalam interaksi tersebut. Denganfoilerskan pada bagaimana manusia
menjelaskan dan melakukan interpretasi terhadapiadwsekitarnya, pertanyaan-
pertanyaan interpretif dapat meningkatkan pemahaateureasoning (alasan) mengapa
mereka melakukan sesuatu. Contoh, pertanyaantisep@ergapa Anda memilih profesi
sebagai guru, dokter, petani dan lain-lain padg@e#lerjaan sebagai guru, dokter atau
petani tersebut adalah...... ? Mengapa Anda memilinptéitaggal di desa padahal
fasilitas di daerah ini tidak menjanjikan secarareknis bagi Anda? Mengapa Anda

mengkonsumsi makanan ala Amerika, mengapa Andakaileronengapa Anda memilih
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pakaian yang mahal dan lain-lain, adalah pertanpaatanyaan yang terkait dengan
kemampuan manusia untuk menginterpretasi dunieliagkungan sekitarnya.

Pertanyaan emansipatoris difokuskan padasisuriengenai pengaruh kuggawer)
terhadap apa yang terjadi dan bagaimana orang-oma@gkukan interpretasi dan
penjelasan mengenai apa yang terjadi dan kemucdkaiantya mengapa sesuatu harus
terjadi. Dalam realitas dunia dewasapower (kuasa) melekat pada setiap institusi, pada
sistem budaya, ideologi negara, ideologi politiepitalisme dan lain-lain. Misalnya
siswa selama ini dikuasai oleh sistem ujian yanghatesa mereka untuk menghafal dan
mengingat apa akan yang diujikan. Sebagai indiyialng otonom, siswa dipaksa oleh
kuasa (sistem evaluasi) untuk menghafal dan meaginwteri-materi yang diujikan.
Demikian juga, penonton televisi - termasuk pasaai SD - dikuasai oleh kekuatan
media massa, terutama televisi, serta rumah-rumaduksi(production house) pembuat
sinetron dan film, pengembang budaya populer, ydikgndalikan oleh kapitalisme.
Contoh lain, dalam masalah jender, dunia ini dikuadeh laki-laki atau maskulinitas,
yang terlihat dari konsep budaya cantik menurusiviaki-laki sehingga mendorong
sebagian anak perempuan wanita untuk mengindentiklka dengan anak laki-laki.
Pertanyaan emansipatoris harus dapat meningkatikanahppman dan mendorong
individu menjadi penentu bagi dirinya sendiri. Sacamum, pertanyaan-pertanyaan
tersebut didasarkan atas analisis yang kritis meigelasi kuasgpbwer relation) dalam
masyarakat Indonesia dewasa ini. Dengan memfokus&eanyaan emansipatoris pada
bagaimana kuasgdwer) mempengaruhi kehidupan individu, guru IPS dan p@&swaa
difasilitasi dengan kesempatan untuk melakukanstommasi masyarakat yang terkait
dengan masalah-masalah keadilan sosial, masalanjaegan sosial ekonomi, gender,
kesempatan di segala bidang, hak asasi manusialadatain. Melalui pertanyaan-
pertanyaan kritis di atas, para siswa diberi kesgamp yang seluas-luasnya untuk
melakukan investigasi serta menjadi pengembang skaligus melakukan transformasi
sosial pada kelompok masyarakat atau lingkungag g@mnjadi subjek kajiannya.

Secara sederhana, pertanyaan emansipatoris daklakukan investigasi IPS SD
harus dapat mempertanyakan dirinya sendiri. Misgliika saya seperti Anda maka saya
tidak akan membeli jajanan krupuk sebab hal itakichengandung banyak gizi. Akan

tetapi, saya akan membeli sebutir telor. Apakahatsetuju?
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2) Proses atau pelaksanaan investigas sosial

Tahap ini terkait dengan pelaksanaan invastigsosial berupa pengumpulan
informasi, memproses dan mengevaluasi informasaleberbagai alat yang relevan
dengan tujuan ini. Dalam pengumpulan informasi atata, siswa diposisikan sebagai
peneliti sosial yang akan melakukanguiry secara alamfnaturalistic inquiry) melalui
kegiatan wawancara dan observasi terhadap sumfmemiasi baik yang diundang ke
dalam kelas maupun melalui penugasan siswa ke ilokagat sumber berada serta
terhadap lingkungan sosial yang menarik untuk dikaj

Kegiatan wawancara dapat menggunakan peanpertanyaan sesuai dengan
model taxonomi Bloom, pertanyaan teknis, intergifetian emansipatortis, seperti telah
diuraikan di atas. Pertanyaan dalam kegiatan iga jdapat dilakukan secara tidak
terstruktur dengan memberikan kebebasan kepadaumabar yang diwawancarai untuk
menyampaikan pikiran dan pandangannya tentang diamarealitas sosial yang ada.
Kegiatan wawancara, sebagai percakapan yang mertifikan, bertujuan untuk a)
memperoleh konstruksi individu, kejadian, kegiatarganisasi, perasaan, motivasi serta
aspek-aspek lain yang terkait; b) rekonstruksi lesspek tersebut sebagai pengalaman
di masa lalu (terkait dengan sejarah); proyekdateg aspek-aspek tersebut akan terjadi
pada masa yang akan datang; verifikasi informasi slu nara sumber dengan nara
sumber yang lain; dan lain-lain.
Dalam kegiatan wawancara tersebut, tokoly yhjadikan sumber dan diwawancara

dapat meliputi:
a) orang-orang kebanyakan (petani di kota atau desmjhp pedagang kaki lima,

nelayan dan kelompok marjinal lainnya seperti ggdaagan dan pengemis.
b) Para demonstran/mahasiswa/pelajar yang sering tkeugalan atau ke lembaga

pemerintahan dan menyampaikan aspirasi politik kaere
c) Tokoh yang memiliki pekerjaan tertentu seperti giolalu lintas, jawara, perawat

rumah sakit, guru, tukang parkir dan lain-lain.
d) Tokoh yang pernah memiliki pengalaman menarik $eparapidana, korban bencana

alam, para pengungsi, korban penggusuran di penkotian lain-lain.
e) Para ahli yang memiliki keahlian tertentu yang mmgnantuk dikaji dan diketahui

oleh para siswa.
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f) Tokoh masyarakat seperti guru, kyai dan alim ulgarag dihormati oleh masyarakat
sekitarnya, dan lain-lain.

Dalam kegiatan wawancara ini para siswa shamampu memperolah "isi kepala"
yang diwawancarai. Oleh karena itu, setiaferviewer atau para siswa yang sedang
melakukan investigasi sosial, hendaknya melakukaokan budaya atatcultural
inferences dari apa yang dipikirkan, dikatakan dan yang telah akan dilakukan oleh
nara sumber. Dalam wawancara yang sifatnya nétikalpewawancara menempatkan
diri sebagai pembelajar, atau orang yang mau belajkan hanya sebagai peneliti. Cara
ini akan mempermudah para siswa untuk diterima olelara sumber yang akan
diwawancarai. Keuntungan dari wawancara sepertinmenurut Lincoln and Guba,
adalah memungkinkaimterviewee bergerak maju dan mundur dalam konteks waktu -
merekonstruksi pengalaman masa lalu, melakukarpnet@si terhadap perilaku sekarang
dan memprediksi terhadap apa yang akan terjadi pwa yang akan datang. Secara
sederhana, pewawancara dapat mengajukan pertaagagwun yang ingin diketahuinya
dengan menggunakan kata tanya sederhana sepertidepana, apakn siapa dan
bagaimana.

Dalam melakukan investigasi sosial darikunggan sosial yang sifatnya naturalistik,
terutama dalam IPS digunakan pendeka&andanemic. Pendekataetic menggunakan
wawancara sebagai metode pengumpulan data yangy panting. Dalam kegiatan ini
para siswa yang melakukan investigasi harus dapagumpulkan informasi apa adanya
dari para narasumber serta menerima keaslian nddménformasi yang diberikan oleh
interviewee tersebut. Demikian juga, pendekatan terhadapbsumyang sifatnya
inductive ini, seperti halnya dalam proses pembelajaran dailamu-ilmu sosial,
memungkinkan siswa sebagai peneliti sosial memglerberbagai pandangan, pikiran
dan pendapat dari lingkungan sosial (nara sumlaery diteliti dan dipelajari.

Pendekataemic menggunakan observasi (pengamatan dengan carhatnatau
menyaksikan secara langsung) sebagai metode pentarmmformasi yang paling
penting terhadap realitas sosial yang diteliti. ddalkegiatan ini, siswa sebagai peneliti
harus dapat merekam beberapa inferensi budayaiseper
a) Masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh paraast®perti tawuran, penggunaan

obat-obat terlarang, kriminalitas, kemacetan laitas dan lain-lain.
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b) Dorongan atau hasrat seseorang melakukan tindakemiliki dan menganut
keyakinan tertentu.

c) Melihat realitas sosial seperti yang dilihat dathjek yang diteliti.

d) Menangkap fenomena sosial yang terlihat dari lapang

e) Merekam budaya secara alami serta lingkungan yarsifat natural.

f) Memperoleh akses terhadap reaksi emosi subjekditelgi

g) Memperoleh memahaman mengenai realitas sosialdiabgervasi.

Dalam kegiatan observasi ini, para siswauhatapat merekam data mengenai

aktivitas masyarakat serta simbol-simbol budaysyydigunakan seperti:

a) Benda fisik seperti bangunan dan artefak.

b) Situasi lalu lintas.

c) Polainteraksi sosial

d) Kejadian tertentu seperti demostrasi yang kerapadierdi daerah tertentu di

Indonesia pada masa reformasi ini.

Pengumpulan informasi melalui pendekataaturalistic inquiry ini juga dapat
dibantu melalui kegiatan-kegiatan bersama seperitey dan questioner, kunjungan
lapangan seperti karyawisata, mempelajari brosamgydikeluarkan oleh lembaga
dagang seperti pasar swalayan atau brosur iklaarsawasa bank dan lain-lain, pamflet
para demonstran ataevent organizer, buku telepon, surat kabar, iklan layanan
masyarakat dan lain-lain.

Kegiatan observasi pengumpulan informasiatigpga dilakukan melalui media
televisi yang sekarang menjadi sebugiower atau kekuatan yang mampu
mengembangkan budaya populer. Berbagai tayangarisielbaik yang sifatnya hiburan
maupun informasi merupakan sumber yang sangat Hgerhantuk kepentingan
investigasi sosial. Berita TV sekarang telah mengebuah komoditi yang sangat
berharga dan oleh karena itu dapat merupakan suipdl@jar untuk kepentingan
investigasi sosial. Berita mengenai masalah-masadahial seperti kriminalitas,
kerusuhan sosial, pelanggaran hak asasi manusiaiddain sangat banyak ditayangkan
oleh Televisi lokal, nasional dan asing yang daptngkap melalui antena parabola.
Belajar mengenai masalah serta realitas sosiat ddpkukan berbagai tayangan televisi.
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Guru dapat memfasilitasi para siswa untuk menjadigamat dan peneliti melalui layar
televisi.

Dengan demikian, investigasi sosial tidaky@amerupakan salah satu pendekatan
pembelajaran IPS sesuai dengan pembelajaran mgdeghmenghendaki adanya peran
aktif siswa melainkan juga sebagai bagian dariggosteraksi sosial guru-siswa seperti
yang dituntut dalam implementasi kurikulum. MemasukiPS akan sangat memperkaya
materi dan menjadikan materi pembelajaran jauthl®ermakna dibandingkan dengan
hanya menyampaikan definisi, data dan fakta.

LATIHAN
Petunjuk: Jawablah pertanyaan di bawah ini seedaa lan tepat.
1. Sebutkan contoh sumber belajar dari lingkungaratsswa dalam pembelajaran
IPS SD.
2. jelaskan cara menggali sumber belajar dari lingkargjswa dalam pembelajaran
IPS SD

3. Jelaskan prosedur serta cara merumuskan apa yangléhkvestigasi dari sumber

belajar di lingkungan sosial siswa dalam pendidile® SD.

4. Jelaskan proses atau pelaksanaan investigasi dataah mengumpulkan sumber

belajar dari lingkungan sosial siswa dalam pembgaj IPS di SD.

Rambu-rambu Jawaban

1. jawaban mengenai pertanyaan tentang contoh subwdejar dari lingkungan

sosial siswa dalam pembelajaran IPS SD dapat ditemukan padadidlA kegiatan

belajr dua di atas. Pengalaman diri bergaul deogamg lain, mengamati lingkungan

sosial, mendengarkan ceritera dari teman dan rbamgerta apa yang dirasakan dan

lain-lain merupakan sumber belajar pendidikan 1PSi

2. Jawaban mengenai cara menggali sumber belajarlidgkungan siswa dalam
pembelajaran IPS SD dapat ditemukan dalam subjBdui atas. Kegiatan
investigasi sosial merupakan salah satu cara ménggmber belajar dari

lingkungan setempat.

30



Nana Supriatna Bahan Belajar Mandiri Pendidikan | PS SD

3. Jawaban mengenai prosedur serta cara merumuskayaagakan diinvestigasi
dari sumber belajar di lingkungan sosial siswa maggendidikan IPS SD dapat
ditemukan pada subjudul B di atas.

4. Jawaban mengenai proses atau pelaksanaan investggsal dalam
mengumpulkan sumber belajar dari lingkungan sassla dalam pembelajaran
IPS di SD dapt ditemukan pada subjudul B di atas.

RANGKUMAN

Kegiatan belajr dua di atas berisi penjelasan meaigkngkungan sosial sebagai
sumber belajr dari pendidikan IPS di SD. Apabiltadapembelajaran tradisional guru
lebih banyak mengandalkan sumber tertulis berupa beks dan diceramahkan kembali
di kelas maka pemanfaatan sumber dari luar kellagk(ingan sosial) melalui berbagai
strategi akan dapat meningkatkan kualitas pembyalajimu Pengetahuan Sosial di SD.
Pada kegitan belajar ini Anda telah mempelajariigigam mengenai strategi menggali
sumber belajar dari lingkungan sosial siswa teratgang berhubungan dengan masalah-
masalah sosial yang dihadapioleh para peserta didikkolah dalam pembelajaran IPS.
Kegiatan ini menjadi bagian dari implementasi kulikn IPS tingkat satuan pendidikan
(Kurikulum 2006) melalui pendekatanaturalistic inquiry yang menekankan pada
aktifitas siswa sebagai peneliti dan pusat kegidb@tajar dalam mengumpulkan
informasi dari lingkungan sosialnya. Strategi inikbn hanya berangkat dari upaya
pemberdayaan guru IPS SD yang selama ini terbgledglam struktur pembelajaran
tradisional melainkan juga dari masalah sosial ydittadapi oleh para siswa dan
menempatkan mereka sebagai bagian dari masalah eEmecah masalah sosial itu

sendiri.

TESFORMATIF 2
Petunjuk: Pilihlah salah satu jasaban yang Andgang@aling tepat.

1. Lingkungan sosial siswa yang dapat dikembangkbagse sumber belajar

adalah sebagai berikut, kecuali:

a. pengalaman bermain dengan teman sebaya.
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b. Nasehat orang tua
c. Apa yang dilihat dan didengar.
d. Apa yang didengar melalui ceramah guru di kelas.

2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang dikembamgkleh guru IPS SD

adalah relevan dengan semangat otonomi apabila:
a. menggunakan sepenuhnya dokumen kurikulum.
b. Memanfaatkan pengalaman siswa sebagai sumberrelaja
c. Menggunakan kurikulum buatan sekolah lain
d. Berorientasi pada kepentingan guru

3. Apabila siswa akan belajar mengenai kegiatan tkansaaka sumber belajar

yang baik dari lingkungan sosial adalah sebagdkinekecuali:
a. Pasar.
b. Bank
c. Anjungan tunai mandiri
d. Penjelasan guru di kelas.

4. Tempat terbaik untuk dijadikan sumber belajar maagkemajemukan adalah di

lingkungan di bawah ini, kecuali:
a. Pasar.
b. Pertokoan
c. Komplek perumahan
d. Sekolah khusus untuk wanita.

5. Masalah sosial yang terkait dengan hubungan ambank®k etnis yang harus
dipecahkan dalam pembelajaran IPS SD adalah:

a. sakwasangka antarkelompok etnis

b. keragaman jenis makanan
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c. kebiasaan etnis sesuai dengan asal-usul keturunan
d. tradisi perayaan ritual

6. Ciri pertanyaan yang sifatnya teknis dalam ingesi sosial penididikan IPS SD

adalah sebagai berikut, kecuali:
a. sering menggunakan kata tanya '‘bagaimana’.
b. pertanyaan yang menuntut jawaban yang sifatnydaskasg
C. pertanyaan yang menuntut jawaban dengan awal $&lbab’.
d. Pertanyaan yang menempatkan penanya di dalamnya.
7. Pertanyaan emansipatif dalam investigasi sosiahdai dengan hal berikut:
a. menuntut jawaban dengan tentang apa, siapa damaima
b. menuntut jawaban yang prosedural
c. pemberdayaa(empowering) penanya
d. menuntut jawaban yang bersifat logis

8. Investigasi sosial tentang kerusuhan sosial dajzutan dengan cara berikut,

kecuali:
a. Ceramah guru di kelas.
b. wawancara dengan narasumber
c. mengamati kegitan yang berlangsung

d. menggunakan angket sebagai alat pengumpul data.

9. Pendekataemic sebagai metode pengumpulan informasi yang pakmgmy

terhadap realitas sosial yang diteliti sering memgdsan alat:
a. Angket.
b. observasi

c. catatan resmi
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d. berita media elektronik.

10. kegiatan investigasi sosial yang paling efektiinbedan mudah dilakukan adalah

dengan cara:
a. Angket
b. Bertanya
c. Catatan lapangsan

d. Karyawisata.

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah hasil jawaban Anda dengan kunci jawdlsnFormatif 2 yang ada bagian
belakang modul ini. Hitunglah jawaban Anda yangdretan yang salah. Gunakan rumus
di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaameAarhadap materi kegiatan belajar
2 (dua).

Rumus:

Tingkat Penguasaan = Jumlah Jawaban Anda yang be€a80%

10

Arti tingkat penguasaan:
90%-100% = Baik Sekali
80% - 89% = Baik
70% - 79% = Cukup

- 69% = Kurang

Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% lsg Atada dapat meneruskan dengan

kegiatan belajar 2. Bagus! Akan tetapi, apabilgkat penguasaan Anda masih dibawah
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80%, Anda harus mengulang kegiatan belajar 2,aerat bagian yang belum anda
kuasai.

KUNCI JAWABAN KEGIATAN BELAJAR 2 (BBM 3 PENDIDIKAN IPS SD).

1.d 2b 3.d 4d5 a6.d 7.¢c8 a9b10.b
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